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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Inovasi pembelajaran diharapkan dapat mewujutkan praktik pembelajaran yang 

lebih berkualitas bagi siswa menuju terwujudnya sumber daya  manusia ke arah yang 

lebih baik. Inovasi dalam pembelajaran wajib dilakukan bagi pendidik terutama guru, 

karena ini menyangkut sukses dan tidaknya suatu pembelajaran. Guru selalu berinovai 

dalam pembelajaran baik itu dilihat dari pendekatan, strategi, model, media serta 

sumber belajar yang selalu berubah-ubah menjadikan siswa tidak mudah jenuh dalam 

pembelajaran. Selain itu, keingintahuan siswa terhadap suatu materi yang diajarkan 

guru pastilah meningkat karena siswa merasa tertarik ingin mempelajarinya sehingga 

kemampuan berfikir kritis mulai tumbuh.  Hal ini sesuai dengan pendapat Susanto 

(2013: 17) yang menyatakan bahwa keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula 

pada model penyajian materi. Model penyajian yang menyenangkan tidak 

membosankan, menarik, dan mudah dimengerti berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan siswa. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling 

bertukar informasi. Pembelajaran dilakukan untuk membantu siswa supaya tercipta 

proses belajar mengajar dan proses - proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan  
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efisien sehingga tingkah laku peserta didik berubah kearah yang lebih baik. 

Pendapat tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Asmani (2011: 5) 

bahwa pembelajaran merupakan pusat kegiatan belajar mengajar, yang terdiri dari guru 

dan siswa, yang bermuara pada pematangan intelektual, kedewasaan emosional, 

ketinggian spiritual, kecakapan hidup dan keagungan moral. Siswa harus dilibatkan 

terus dalam proses pembelajaran sehingga memperoleh pengalaman dan pengetahuan 

secara langsung. 

Hal ini selaras dengan kegiatan pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia yang 

menekankan pengalaman secara langsung. Pengalaman didapatkan siswa melalui 

kegiatan praktik ilmiah dengan menggunakan benda-benda nyata yang sesuai dengan 

materi untuk menambah pemahaman berdasarkan rasa ingin tahu sehingga terwujud 

anak Indonesia yang berakhlak mulia. Hal tersebut sesuai dengan Kompetensi Inti 

dalam kurikulum 2013 pada nomor 3. Memahami pengetahuan factual dengan cara 

mengamati ( mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatan, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain, dan 4. Menyajikan pengetahuan 

factual dalam Bahasa yang jelas, sistematis, dan loigs, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Bahasa Indonesia berhubungan dengan alat komunikasi. Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia bertujuan untuk menjadikan siswa  menjadi manusia dapat membentuk sikap 

berbahaasa yang positif serta memberikan dasar menikmati dan menghargai sastra 
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Indonesia. Adapun Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis sehingga hasil akhir dari pembelajaran IPA yakni 

penemuan dan penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupa konsep, fakta dan 

prinsip, sedangkan untuk maple Bahasa Indonesia siswa dituntut menajadi manusia 

yang dapat berkomunikasi dengan bahasa, baik lisan maupun tulis. Pembelajaran IPA 

dapat dipahami siswa melalui observasi atau pengamatan, menganalisis dan membuat 

kesimpulan dari hasil kegiatannya (BSNP, 2006). Hal ini selaras dengan hakikat 

pembelajaran IPA menurut Trianto (2011: 141) ilmu yang lahir dan berkembang lewat 

langkah-langkah observasi, perumusan masalah penyusunan hipotesis, pengujian 

hipotesis dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan kedua mata pelajaran tersebut pada 

akhirnya saling terkait satu sama lain jika IPA mempelajari mengenai hubungan 

manusia dengan alam, sedangkan Bahsa Indonesia mempelajari hubungan manusia 

dengan manusia. 

Uraian di atas tidak jauh dari keadaan sekolah yang akan diteliti oleh peneliti 

berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26 Juli 2017 

menemukan adanya penurunan berfikir kritis yang dialami oleh siswa terutama di mata 

pelajaran tematik khususnya maple IPA dan Bahsa Indonesia, kemampuan berfkir 

kritis siswa mengalami penurunan ditunjukan dengan rendahnya kemampuan siswa 

dalam menganalisis suatu masalah, rasa ingin tahu siswa rendah karena  masih 

bergantung pada guru seperti saat kurikulum KTSP, belum mandiri dalam melakukan 

percobaan, serta masih dibimbing dalam membuat kesimpulan/ generalisasi. 
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Penurunan berfikir kritis diakibakan banyak hal diantaranya media dan sumber belajar 

belum optimal dibuktikan dengan pelaksanaan pembelajaran yang selalu di dalam 

kelas, penggunaan model ceramah tanpa didampingi dengan model lain yang 

bervariasi, kurangnya guru dalam mempersiapkan materi pembelajaran yang belum 

menyesuaikan kalender pendidikan kegiatan pembelajaran, masih berpusat pada guru 

sehingga kurang meningkatkan rasa ingin tahu siswa yang merupakan kunci utama 

dalam pembelajaran. Padahal kedua mapel tersebut menitikberatkan pada 

keingintahuan siswa dalm pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pretest dilakukan peneliti terhadap 4 sekolah dasar SD 2 

Sambung, SD 1 Undaan Kidul, SD 4 Karangrowo dan SD 1 Undaan Tengah di 

Kecamatan Undaan banyak siswa yang jauh dari KKM yang telah ditentukan. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan banyak siswa yang masih terburu-buru 

dalam mengerjakan, kurang ketelitian dari siswa, jarangnya siswa mendapat soal 

dengan model analisis serta siswa belum menyerap materi karena memang belum 

diajarkan. Untuk meningkatkan pembelajaran tersebut, peneliti memberikan sebuah 

solusi dengan menggunakan model pembelajaran discovery, dengan harapan setelah 

selesai pembelajaran rasa ingin tahu siswa dalam semua mata pelajaran mulai bangkit 

sehingga menjadi paham dan berfikir kritis siswa meningkat. 

Model pembelajaran discovery merupakan model pebelajaran berdasarkan 

pandangan konstruksivisme. Model pembelajaran discovery menekankan pentingnya 

pemahaman tentang struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu melalui 
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keterlibatan siswa secara aktif di dalam pembelajaran. Siswa secara aktif didalam 

pembelajaran, siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif 

mereka sendiri dengan konsep-konsep, prinsip-prinsip dan guru mendorong siswa 

untuk memiliki  pengalaman yang memungkinkan mereka menemukan prinsip untuk 

diri mereka sendiri. Dengan menemukan sendiri, maka hasi yang diperoleh akan tahan 

lama dalam ingatan. Dengan model penemuan siswa berlajar berfikir analisis dan 

mencoba memecahkan problema yang dihadapi (Suryosubroto, 2009: 177). Model 

pembelajaran discovery memiliki langkah-langkah sebagai berikut: (1) guru 

memberikan pertanyaan yang merangsang berfikir siswa dan mendorongnya untuk 

membaca buku dan aktifitas belajar lain. (2) Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran dan merumuskannya dalam bentuk hipotesis. (3) Guru meberikan 

kesempatan kepada siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk membuktikan 

benar tidaknya hipotesis tersebut. (4) Guru mengolah data yang diperoleh siswa 

melalui wawancara observasi dan lain-lain. (5) guru melakukan pemeriksaan cermat 

untuk mebuktikan benar tidaknya hipotesis yang diterapkan dengan hasil dan 

pengolahan data. (6) Guru menarik kesimpulan untuk dijadikan prinsip umum yang 

berlaku untuk semua masalah yang sama. 

Model pembelajaran discovery dengan materi yang akan diajarkan pada tema 6 

cita-citaku. Model ini sangat cocok untuk mata pelajaran IPA yang diambil peneliti. 

Karena di dalamnya siswa dapat membangun pengetahuan mereka sendiri dengan 
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mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari hasil percobaan 

tersebut. Namun tidak menutup kemungkinan dalam mata pelajaran lain dapat 

dilaksanakan juga seperti mapel Bahasa Indonesia. Model pembelajaran discovery 

sangat mendukung untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis seperti yang 

dianjurkan dalam tema 6 dan diteliti oleh peneliti. 

Penelitian yang dilakukan Widiadnyana (2014) tentang pengaruh model 

discovery learning terhadap pemahaman konsep IPA dan sikap ilmiah siswa SMP 

menunjukan keterampilan proses sains  kelaseksperimen tidak berbeda dengan kelas 

control, sementara penguasaan konsep IPA siswa kelas eksperimen  berbeda dari siswa 

kelas kontrolm dan keterampilan proses sains siswa berkorelasi positif dengan 

penguasaan konsep IPA.  

Materi yang akan diteliti oleh peneliti diantaranya puisi, daur hidup makhluk 

hidup, Sumber Daya Alam (SDA) dan pelestarian lingkungan. Materi ini dapat 

menjadikan siswa menjadi termotivasi dengan langkah-langkah pembelajaran menurut 

Syah (2004) mencakup (1) Stimulation ( stimulasi/ pemberian rangsangan). Pada tahap 

ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang membingungkan, kemudian dilanjutkan untuk 

tidak memberi generalisasi agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri siswa 

membangun pengetahuan mereka sendiri dengan mengadaan suastu percobaan dan 

menemukan sebuah prinsip dari hail percobaan tersebut; (2) Problem statmen 

(pernyataan/ identifikasi masalah). Guru meberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran , 
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kemudian salah satu dpilih untuk dirumuskan dalam bentuk hipotesis ( jawaban 

sementara atas pertanyaan masalah); (3) Data collection ( pengumpulan data). Ketika 

eksplorasi berlangsung guru memberi kesempatan kepada para siswa mengumpulkan 

informasi yang relevan sebanyak-banyaknya untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis; (4) Data processing ( pengolahan data). Pengolahan data merupakan kegiatan 

mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, 

observasi dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, 

observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklarifikasi, ditabulasi, bahkan 

bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 

tertentu; (5) Verivication ( pembuktian). Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan 

cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan 

temuan akternatif, dihubungkan dengan hasil data processing; (6) Generalization ( 

menarik kesimpulan/ generalisasi). Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah 

proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 

untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verivikasi. 

Siswa melakukan pengumpulan data serta klarifikasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka rumusan masalah dalam 

penelitian sebagai berikut. 

a. Bagaimana pengaruh model pembelajaran discovery pada kemapuan befikir 

kritis dalam pembelajaran tematik? 
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b. Bagaimana efektivitas model pembelajaran discovery learning pada 

kemampuan berfikir kritis dalam pembelajaran tematik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut. 

a. Menganalisis pengaruh pembelajaran model pembelajaran discovery pada 

kemampuan berikir kritis dalam pembelajaran tematik pada tema cita-citaku 

kelas IV di SD. 

b. Menganalisis efektivitas model pembelajaran discovery pada kemampuan 

berfikir kritis dalam pembelajaran tematik pada tema cita-citaku kelas IV di 

SD. 

1.4 Kegunaan Peneltian 

 1.4.1 Kegunaan teoritis 

  Kegunaan teoritis penelitian ini untuk memperluas teori yang sudah ada, 

menyempurnakan penelitian-penelitian terdahulu serta memberikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya agar lebih baik dan detail dalam memperbaiki kekurangan-

kekurangan dalam penelitian sekarang. 

 1.4.2 Kegunaan Praktis 
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  Dengan diketahuinya hal-hal yang telah dirumuskan pada penelitain ini, 

maka diharapkan hasil penelitiannya dapat bermanfaat bagi. 

1) Bagi siswa 

a. Melalui penerapan model pembelajaran discovery dapat memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna pada proses pembelajaran. 

b. Melalui penerapan model pembelajaran dicvovery dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis bagi siswa. 

c. Melalui penerapan model pembelajaran discovery dapat meningkatkan 

semangat atau motivasi siswa untuk belajar dan menciptakan rasa ingin 

tahu. 

2) Bagi guru 

a. Model pembelajaran discovery dapat dijadikan sarana untuk mengevakuasi 

pembelajaran yang sudah berlangsung selama ini. 

b. Model pembelajaran discovery dapat mengembangkan keterampilan guru 

dalam mengembangan pembelajaran dan pengelolaan kelas secara 

maksimal. 

c. Model pembelajaran discovery dapat meningkatkan kualitas guru dalam 

pembelajaran. 

3) Bagi sekolah 
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a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk motivasi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif dan 

menyenangkan. 

b. Meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pembelajaran tematik 

integrative. 

c. Dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan acuan dalam 

menggunakan model pembelajaran discovery. 

4) Bagi peneliti 

a. Dapat memperdalam ilmu pengetahuan yang dimiliki peneliti dan 

mengetrahuai lebih dalam lagi keadaan yang sebenarnya terjadi di sekolah 

yang diteliti. 

b. Untuk membuktikan teori yang selama ini didapatkan oleh peneliti dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Permasalahan dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran 

discovery dan kemampuan berfikir kritis pada siswa kelas IV tema cita-citaku 

di SD 

2) Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV di Kecamatan Undaan denga 

sampel 4 SD 
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3) Sampel SD dalam penelitian ini meliputi SD 2 Sambung, SD 1 Undaan Kidul, 

SD 4 Karangrowo dan SD 1 Undaan Tengah 

4) Penelitian ini dilakukan di semester 2 Tahun ajaran 2017/2018 

5) Pemelitian ini dilakukan dengan menggunakan kurikulum 2013 

6) Penelitian ini menggunakan tema 6 dalam penelitiannya 

7) Penelitian ini dikhususkan pada mapel Bahasa Inonesia dan IPA 

8) Penelitian ini menitik beratkan pada pembelajaran discovery dan berfikir kritis. 

1.6 Definisis Operasional 

a. Pembelajaran Discovery 

 belajar penemuan ( discovery learning) merupakan salah satu model 

pembelajaran kognitif yang dikembangkan oleh Bruner (1966). Belajar penemuan 

adalah proses belajar, yang problematis, menstimulus siswa dengan pertanyaan- 

pertanyaan  yang mendorong siswa mencari jawaban sendiri, dan melakukan 

eksperimen. Belejar penemuan pada akhinya dapat meningkatkan penalaran dan 

kemampuan untuk ebrfikir secara bebas dan melatih keterampilan kognitif siswa 

dengan cara menemukan dan mememcahkan masalah yang ditemui dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki dan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 

bermakna bagi dirinya. 

 Langkah-langkah model pembelajaran discovery adalah sebagai berikut: (1) 

Guru memberikan pertanyaan yang merangsang berfikir kritis siswa dan mendorong 
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siswa untuk membaca buku dan aktivitas belajar lain. (2) Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang 

relevan dengan bahan pelajara dan merumuskannya dalam bentuk hipotesis, (3) Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

membuktikan benar tidaknya hipotesis tersebut. (4) Guru mengolah data yang 

diperoleh siswa melalui wawancara observasi dan lain-lain. (5) Guru melakukan 

pemeriksaan cermat untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang ditetapkan 

dengan hasil dan pengolahan data. (6) Guru menarik kesimpulan untuk dijadikan 

prinsip umum yang berlaku untuk semua masalah yang sama. 

b. Kemampuan Berfikir Kritis 

Berfikir kritis merupakan kegiatan berfikir secara mendalam dengan 

menganalisis serta mepertimbangkan hasil pemikiran secara menyeluruh. 

Berfikir kritis dibagi menjadi 12 indikator yakni 1) memfokuskan pertanyaan, 

2) menganalisis argument, 3) bertanya dan menjawab pertanyaan, 4) 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, 5) 

mengobservasi dan mempertimbangkan laporan observasi, 6) mendeduksi dan 

mempertimbangkan laporan observasi, 7) menginduksi dan 

mempertimbangkan laporan observasi, 8) membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan, 9) mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi, 

10) mengidentifikasi asumsi-asumsi, 11) menentukan suatu tindakan, 12) 

berinteraksi dengan orang lain. 


